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A. Visi, Misi & Tujuan Universitas Mathla`ul Anwar  

VISI  Universitas Mathla`ul  Anwar seperti  yang tercantum dalam statuta adalah,   Pada Tahun 2028

Menjadi  Universitas  Terkemuka  Dalam  Pengembangan  Ilmu  Pengetahuan  Berdasarkan  Nilai-Nilai

Islam Ditingkat Nasional

MISI Universitas Mathla`ul Anwar  adalah sebagai Berikut

1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang bermutu.

2. Menyelenggarakan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang dapat meningkatkan

kesejahteraan manusia.

3. Menyelenggarakan pengelolaan universitas yang amanah.

4. Menyelenggarakan pembinaan civitas  akademika dalam kehidupan yang islami,  sehingga

mampu ber-uswah hasanah.

5. Menyelenggarakan kerjasama dengan pihak lain yang saling menguntungkan.

B. Rasional Standar 
Permenristekdikti  No.  44  tahun  2015  tentang  standar  nasional  pendidikan  tinggi(SNPT)  telah

memberikan  arahan  tentang  pentingnya  peningkatan  mutu  yang  berkelanjutan.  Penjaminan  mutu

seyogyanya  meliputi  semua  proses  dalam  pendidikan,  salah  satu  proses  tersebut  adalah  penilaian

pendidikan. Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi terdiri atas: (i) penilaian hasil belajar

oleh  pendidik  (dosen),  dan  (ii)  penilaian  hasil  belajar  oleh  satuan  pendidikan  tinggi.  Lebih  lanjut,

Peraturan Pemerintah tersebut juga menetapkan bahwa sistem penilaian dan penjaminan standar mutu

ditetapkan  oleh  masing-masing  perguruan  tinggi.  Sementara  itu  yang  dimaksud  dengan  Standar

Penilaian  Pendidikan  adalah  standar  yang  berkaitan  dengan  mekanisme,  prosedur  dan  instrumen

penilaian  hasil  belajar  peserta  didik  (mahasiswa).  Sedangkan  standar  penilaian  pendidikan  oleh

perguruan tinggi diartikan sebagai tolok ukur minimum yang ditetapkan oleh perguruan tinggi untuk

mengukur hasil belajar mahasiswa, berupa hasil belajar setiap mata kuliah, setiap semester, dan pada

setiap  tahap  studi  hingga  tahap  studi  terakhir  yaitu  kelulusan  mahasiswa  dari  program studi  yang

bersangkutan. Dengan pertimbangan hal-hal tersebut maka UNMA Banten melalui LPPMA menetapkan

standar penilaian pendidikan yang akan menjadi pedoman dan tolok ukur bagi pimpinan universitas,

pimpinan fakultas, ketua program studi dan dosen yang bertanggung jawab dalam perannya sebagai

penilai proses pembelajaran dan hasil belajar.
C. Pihak yang terlibat

Perumusan

Wakil Rektor I, Dekan sebagai tim ad hoc yang ditetapkan dengan SK Rektor UNMA bertanggung jawab

merumuskan standar Penilaian Pembelajaran

Penetapan

1. Rektor bertanggung jawab menetapkan dan mengesahkan standar Penilaian Pembelajaran 

2. Senat bertanggung jawab memberikan persetujuan standar Penilaian Pembelajaran

Pelaksanaan
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Wakil Rektor I, Dekan,  Kaprodi,  Dosen,dan Mahasiswa bertanggung jawab melaksanakan standar yang

telah ditetapkan. 

Evaluasi

Rektor,  Wakil  Rektor  I,  Dekan  dan  Kaprodi bertanggung  jawab  melaksanakan  evaluasi  diri  atas

pelaksanaan standar. 

Pengendalian

Wakil Rektor I, Dekan dan Kaprodi  bertanggung jawab melakukan pengendalian pelaksanaan melalui

tindakan korektif atas hasil evaluasi pelaksanaan standar Penilaian Pembelajaran 

Peningkatan

Wakil Rektor I, Dekan dan Kaprodi bertanggung jawab menganalisis ketercapaian standar Penilaian

Pembelajaran untuk melakukan peningkatan atas dasar ketercapaian standar tersebut.

D. Definisi Istilah

1. Standar Penilaian Pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang penilaian proses dan hasil

belajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan.

2. Prinsip  edukatif  merupakan penilaian  yang memotivasi  mahasiswa agar mampu memperbaiki

perencanaan dan cara belajar dan meraih capaian pembelajaran lulusan.

3. Prinsip  otentik  merupakan  penilaian  yang  berorientasi  pada  proses  belajar yang

berkesinambungan dan hasil belajar yang mencerminkan kemampuan mahasiswa pada saat proses

pembelajaran berlangsung.

4. Prinsip objektif merupakan penilaian yang didasarkan pada standar yang disepakati antara dosen

dan mahasiswa serta bebas dari pengaruh subjektivitas penilai dan yang dinilai.

5. Prinsip akuntabel  merupakan penilaian yang dilaksanakan sesuai  dengan prosedur dan kriteria

yang jelas, disepakati pada awal kuliah, dan dipahami oleh mahasiswa.

6. Prinsip transparan merupakan penilaian yang prosedur dan hasil penilaiannya dapat diakses oleh

semua pemangku kepentingan.

7. Rencana Pembelajaran Semester (RPS) merupakan rencana pembelajaran yang disusun untuk

kegiatan pembelajaran selama satu semester guna memenuhi capaian pembelajaran lulusan yang

dibebankan pada suatu mata kuliah/modul. 

8. Indeks  Prestasi  (IP)  adalah  ukuran  kemampuan  mahasiswa  yang  dapat  dihitung berdasarkan

jumlah  sks  mata  kuliah  yang  diambil  dikalikan  dengan  nilai  bobot  masing masing  mata

kuliah  dibagi  dengan  jumlah  seluruh  sks  mata  kuliah  yang  diambil  pada semester tersebut
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9. Indeks  Prestasi   Kumulatif   (IPK) adalah  ukuran  kemampuan  mahasiswa  sampai  pada

periode  waktu  tertentu yang  dapat  dihitung  berdasarkan  jumlah  sks  mata  kuliah  yang diambil

sampai pada periode waktu tertentu dikalikan dengan nilai bobot masing masing mata kuliah dibagi

dengan seluruh sks mata kuliah yang diambil

E. Pernyataan Isi Standar
1. Wakil Rektor I,  Dekan dan Ketua Program Studi sesuai  lingkupnya menjamin bahwa penilaian

proses dan hasil belajar mahasiswa mencakup
a. prinsip penilaian;
b. teknik dan instrumen penilaian;
c. mekanisme dan prosedur penilaian;
d. pelaksanaan penilaian;
e. pelaporan penilaian; dan
f. kelulusan mahasiswa

2. Ketua Program Studi memastikan bahwa standar penilaian pembelajaran dimuat dalam Pedoman

Akademik dan Rencana Pembelajaran Semester (RPS).
3. Wakil Rektor I, Dekan dan Ketua Program Studi sesuai lingkupnya memastikan bahwa  prinsip

penilaian mencakup prinsip edukatif, otentik, objektif, akuntabel, dan transparan yang dilakukan

secara terintegrasi.
4 Wakil  Rektor  I,  Dekan dan Ketua Program Studi sesuai  lingkupnya memastikan bahwa  teknik

penilaian dapat terdiri atas observasi, partisipasi, unjuk kerja, tes tertulis, tes lisan, dan angket.
5 Wakil Rektor I, Dekan dan Ketua Program Studi sesuai lingkupnya memastikan bahwa instrumen

penilaian terdiri atas penilaian proses dalam bentuk rubrik dan/atau penilaian hasil dalam bentuk

portofolio atau karya desain.
6 Wakil Rektor I, Dekan dan Ketua Program Studi sesuai lingkupnya memastikan bahwa penilaian

sikap dapat menggunakan teknik penilaian observasi.
7 Wakil Rektor I, Dekan dan Ketua Program Studi sesuai lingkupnya memastikan bahwa penilaian

penguasaan pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan khusus dilakukan dengan memilih

satu atau kombinasi dari berbagi teknik dan instrumen penilaian.
8 Wakil Rektor I, Dekan dan Ketua Program Studi sesuai lingkupnya memastikan bahwa hasil akhir

penilaian merupakan integrasi antara berbagai teknik dan instrumen penilaian yang digunakan.
9 Wakil Rektor I, Dekan dan Ketua Program Studi sesuai lingkupnya memastikan bahwa mekanisme

penilaian dilakukan oleh dosen pengampu atau tim dosen dengan:
a. menyusun, menyampaikan,  menyepakati  tahap,  teknik,  instrumen,  kriteria,  indikator,  dan

bobot penilaian antara penilai dan yang dinilai sesuai dengan rencana pembelajaran;
b. melaksanakan proses penilaian sesuai dengan tahap, teknik, instrumen, kriteria, indikator, dan

bobot penilaian yang memuat prinsip penilaian;
c. memberikan  umpan  balik  dan  kesempatan  untuk  mempertanyakan  hasil  penilaian  kepada

mahasiswa;
d. mendokumentasikan  penilaian  proses  dan  hasil  belajar  mahasiswa  secara  akuntabel  dan

transparan dimana informasinya dapat  diakses  melalui  sistem informasi  akademik UNMA

BANTEN-portal mahasiswa.*

10 Dekan  dan  Ketua  Program  Studi  sesuai  lingkupnya  memastikan  bahwa  prosedur penilaian

mencakup tahap perencanaan yang dapat dilakukan melalui penilaian bertahap dan/atau penilaian

ulang, kegiatan pemberian tugas atau soal, observasi kinerja, pengembalian hasil observasi, dan

pemberian nilai akhir. 
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11 Dekan dan Ketua  Program Studi  sesuai  lingkupnya memastikan bahwa  pelaksanaan penilaian

dilakukan sesuai dengan rencana pembelajaran yang dilakukan oleh:

a. dosen pengampu atau tim dosen pengampu;
b. dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan mengikutsertakan mahasiswa, dan/atau
c. dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan mengikutsertakan pemangku kepentingan 

yang relevan.

12 Ketua  Program  Studi  memastikan  bahwa  pelaporan penilaian  untuk  Program  Sarjana  berupa

kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam menempuh suatu mata kuliah yang dinyatakan dalam

kisaran:

a. huruf A setara dengan angka 4 (empat);
b. huruf B setara dengan angka 3 (tiga); 
c. huruf C setara dengan angka 2 (dua);
d. huruf D setara dengan angka 1 (satu); atau
e. huruf E setara dengan angka 0 (nol).

13 Dekan dan Ketua Program Studi  sesuai  lingkupnya memastikan bahwa nilai  minimum sebagai

syarat kelulusan setiap mata kuliah termasuk Skripsi pada Program Sarjana adalah C.*

14 Direktur Program Pascasarjana memastikan bahwa nilai minimum sebagai syarat kelulusan setiap

mata kuliah pada Program Magister adalah B- dan minimum B untuk mata kuliah Tesis.*

15 Ketua Program Studi memastikan bahwa hasil penilaian diumumkan kepada mahasiswa setelah

satu tahap pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran;

16 Ketua Program Studi memastikan hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan di tiap semester

dinyatakan dengan Indeks Prestasi (IP). 

17 Ketua Program Studi memastikan bahwa  Indeks Prestasi  (IP)  dinyatakan dalam besaran yang

dihitung dengan cara menjumlahkan perkalian antara nilai huruf setiap mata kuliah yang ditempuh

dan sks mata kuliah bersangkutan dibagi dengan jumlah sks mata kuliah yang diambil dalam satu

semester.

18 Ketua Program Studi memastikan hasil penilaian capaian pembelajaran lulusan pada akhir program

studi dinyatakan dengan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). 

19 Ketua Program Studi memastikan bahwa IPK dinyatakan dalam besaran yang dihitung dengan cara

menjumlahkan perkalian antara nilai huruf setiap mata kuliah yang ditempuh dan sks mata kuliah

bersangkutan dibagi dengan jumlah sks mata kuliah yang diambil yang telah ditempuh. 

20 Ketua Program Studi  memastikan  bahwa mahasiswa Program Sarjana dinyatakan  lulus  apabila

telah menempuh seluruh beban belajar yang ditetapkan dan memiliki capaian pembelajaran lulusan

yang ditargetkan oleh program studi dengan IPK lebih besar atau sama dengan 2,50 (dua koma

lima nol).*
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21 Direktur Program Pascasarjana memastikan bahwa mahasiswa Program Magister dinyatakan lulus

apabila telah menempuh seluruh beban belajar yang ditetapkan dan memiliki capaian pembelajaran

lulusan yang ditargetkan oleh Program Studi dengan IPK lebih besar atau sama dengan 3,25 (tiga

koma dua lima).*

22 Ketua  Program  Studi  memastikan  bahwa  kelulusan  mahasiswa  dari  Program  Sarjana  dapat

diberikan predikat memuaskan, sangat memuaskan, atau pujian dengan kriteria:

a. predikat memuaskan apabila mencapai IPK 2,76 (dua koma tujuh enam) sampai dengan 3,00

(tiga koma nol nol);

b. predikat sangat memuaskan apabila mencapai IPK 3,01 (tiga koma nol satu) sampai dengan

3,50 (tiga koma lima nol); atau

c. predikat pujian apabila mencapai IPK lebih dari 3,50 (tiga koma lima nol).

23 Rektor menetapkan bahwa kelulusan mahasiswa dari Program Magister dapat diberikan predikat

memuaskan, sangat memuaskan, pujian, sangat terpuji dengan kriteria:

a. predikat memuaskan apabila mencapai IPK 3,25 (tiga koma dua lima) sampai dengan 3,50 (tiga

koma lima nol);

b. predikat sangat memuaskan apabila mencapai IPK 3,51 (tiga koma lima satu) sampai dengan

3,75 (tiga koma tujuh lima);

c. predikat pujian apabila mencapai IPK lebih dari 3,75 (tiga koma tujuh lima); atau

d. Predikat sangat terpuji apabila mencapai IPK lebih dari 3,90 (tiga koma sembilan nol).

24 Wakil Rektor I, Direktur Program Pascasarjana, Dekan dan Ketua Program Studi sesuai lingkupnya

memastikan bahwa mahasiswa yang dinyatakan lulus berhak memperoleh:

a. Ijazah dan transkrip nilai akhir bagi lulusan Program Sarjana dan Program Magister;

b. Sertifikat kompetensi sesuai dengan keahlian dalam cabang ilmunya dan/atau memiliki prestasi

di luar program studinya;

c. Gelar; dan 

d. Surat  keterangan  pendamping  ijazah,  kecuali  ditentukan  lain  oleh  peraturan  perundang-

undangan.

25 Wakil Rektor I menjamin bahwa ijazah lulusan harus memiliki nomor ijazah nasional (NINA) dan

terdaftar dalam laman Sistem Verifikasi Ijazah secara Elektronik (SIVIL).
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26 Dekan  dan  Ketua  Program  Studi  sesuai  lingkupnya  memastikan  bahwa  sertifikat  kompetensi

diterbitkan oleh fakultas bekerja sama dengan organisasi profesi, lembaga pelatihan, atau lembaga

sertifikasi yang terakreditasi

F. Strategi Pelaksanaan Standar

1. Pimpinan  universitas  menyelenggarakan  koordinasi  dengan  para wakil dekan  bidang akademik

dan kemahasiswaan secara berkala;

2. Mengintegrasikan data hasil penilaian kedalam Sistem Informasi Akademik universitas;

3. Biro  Akademik bekerjasama  dengan  Dekan  dan  Ketua Program Studi  membuat  pelatihan  bagi

dosen terkait:  pembuatan RPS,  kriteria  dan teknik penilaian yang efektif,  pembuatan instrumen

penilaian; sertifikasi kompetensi, dll.

4. Universitas menyediakan dana untuk pengembangan instrumen & pedoman penilaian

5. Menerbitkan SK Rektor tentang Pedoman Pelaksanaan Standar Penilaian Pembelajaran.

G. Indikator Kecapaian Standar
1. IPK mahasiswa mencerminkan kompetensi yang diharapkan;
2. IPK rata-rata lulusan yang semakin tinggi dan masa studi rata-rata lulusan yang semakin singkat;
3. Semua Program Studi dan RPS semua mata kuliah memuat penilaian pembelajaran;
4. Semua dosen menggunakan teknik dan instrumen penilaian yang tercantum pada RPS sesuai dengan

prinsip dan mekanisme yang telah ditetapkan;
5. Penilaian sikap tercantum dalam Surat Keterangan Pendamping Ijazah (SKPI);

6. Semua lulusan Program Sarjana memiliki IPK minimal 2,50 (dua koma lima nol), nilai D maksimal

2  mata  kuliah,  memperoleh  ijazah,  transkrip  akhir,  gelar,  SKPI,  sertifikat  kompetensi,  dan  skor

bahasa Inggris;

7. Semua lulusan Program Magister memiliki IPK minimal 3.25 (tiga koma dua lima), nilai minimal

semua mata kuliah adalah B-, nilai minimum untuk Tesis adalah B.
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H. Dokumen Trakait
1. SK Rektor tentang Pedoman Penyusunan Spesifikasi Program Studi.
2. SK Rektor tentang Pelaksanaan Standar Penilaian Pembelajaran.
3. SK Rektor tentang Pedoman Penyusunan/Peninjauan Silabus dan RPS.
4. SK Rektor tentang Syarat Kelulusan
5. SK Rektor tentang Pedoman Pembimbingan Akademik dan Tugas Akhir.
6. Pedoman Penyusunan Silabus dan RPS.
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